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Abstract 
The title of this thesis is "The role of the Council of Ta'lim Al-Hidayah in the application of 
religious values in teenagers in Nanga Embaloh village, Kapuas Hulu District. The purpose of 
this research to describe the role of the Council of Ta'lim in the form of the development of 
religious values, the role of the Council of Ta'lim in the form of religious values, the role of 
the Council of Ta'lim in the form of religious values and the role of the Council Ta'lim In the 
form of conveying the idea of tilapia-religious values in teenagers. The study was conducted 
by a descriptive research method using qualitative forms. The research techniques used are 
observation techniques, and documentation techniques with data collection tools in the form 
of observation and interview guidelines. The results showed that in general, the Ta'lim 
assembly Al-Hidayah has performed its role as prescribed, although there are still 
shortcomings in which teenagers are still not able to follow or apply all that has been taught. 
In doing his role the Council of Ta'lim made several attempts, such as; 1. Provide coaching 2. 
Give the discussion container 3. Give a positive boost. The role of the Council of  Ta'lim Al-
Hidayah is: 1. Fostering and developing the religion of Islam in forming a community that 
fear Allah to Allah SWT 2. Doing spiritual recreation 3. Tighten the ropes of Silaturrahmi 4. 
As a media the delivery of ideas is beneficial for the development of Ummah and nation. The 
role of Ta'lim assembly in applying religious values in adolescent members of the Ta'lim 
Council has been well done but there are still teenagers who have not been able to apply the 
religious values that have been taught. 
Keywords: Religious Values.Ta'lim Council, Youth
PENDAHULUAN
Kemampuan memecahkan 
masalah Menuntut ilmu merupakan 
kewajiban semuat umat manusia terutama 
bagi kita yang mengaku seorang muslim, 
mencari ilmu dalam islam tidak terbatas 
pada kegiatan rutinitas di sekolah saja 
tetapi bisa dilakukan dengan cara non 
formal misalnya dengan menuntut ilmu di 
pesantren atau di majelis ta’lim baik secara 
lembaga atau secara kegiatan rutinan 
pengajian di majelis ta’lim. 
Majelis Ta’lim merupakan 
merupakan lembaga pendidikan agama 
islam non formal yang senantiasa 
menanamkan akhlak mulia, meningkatkan 
ketaqwaan, pengetahuan dan kecakapan 
dalam mencari kerodhoan Allah SWT. 
Pada masa sekarang ini, majelis 
ta’lim bukan hanya sebagai tempat untuk 
menuntut ilmu akan tetapi sebagai tempat 
para ulama dan pemikir menyebarluaskan 
syaiar islam dan hasil temuannya. Begitu 
juga dengan masyarakat awam lebih 
mudah menuntut ilmu ditempat-tempat 
yang mudah dijangkau yaitu adanya 
kelompok-kelompok dakwah diberbagai 
kalangan. 
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Majelis Ta’lim bukan hanya 
sebagai tempat untuk berdakwah dengan 
cara lisan dan berta’lim, akan tetapi 
sabagai suatu lembaga atau institusi yang 
menyelenggarakan pengajian-pengajian 
dan pengajaran-pengajaran yang bertujuan 
membina, mengembangkan hubungan 
silaturahim yang santun dan serasi, 
berakhlak dan berkepribadian anatara 
manusia dengan allah swt. 
Di desa Nanga Embaloh ibu-ibu 
yang setiap hari mempunyai kegiatan 
masing-masing baik yang bekerja diluar 
rumah maupun yang bekerja didalam 
rumah. Sehingga para ibu-ibu didesa 
Nanga Embaloh berinisiatif untuk 
menyelenggarakan kegiatan majelis ta’lim, 
selain sebagai tempat menuntut ilmu, 
majelis ta’lim juga difungsikan sebagai 
tempat silaturahmin dan tempat pembinaan 
yang dilakukan satu minggu sekali, yaitu 
hari jum’at. 
Pembinaan Majelis Ta’lim Didesa 
Nanga Emabloh kecamatan Embaloh Hilir 
sebagai salah satu mata rantai pendidikan 
bagi warga masyarakat muslim, yaitu 
berhasilnya pendidikan agama dalam 
masyarakat dengan sendirinya akan 
merupakan penunjang bagi berhasilnya 
pendidikan agama di lingkungan rumah 
tangga dan sekolah ( Rini Sumarni, 
2005:12). 
Pada awalnya anggota majelis 
ta’lim hanya berjumlah belasan orang saja 
dan kegiatanya juga terbatas, namun 
setelah berjalan sekitar 6 bulan, 
anggotanya mengalami peningkatan yang 
cukup pesat dan anggotanya tidak hanya 
dari kalangan ibu-ibu namun kalangan 
anak remaja juga mulai mengikuti kegiatan 
majelis ta”lim, hingga sekarang jumlah 
seluruh anggota majelis ta”lim menjadi 71 
jamaah. Menurut Nelhayati selaku ketua 
umum 2 yang diwawancara pada tanggal 
24 Agustus 2016 mengungkapkan bahwa 
reamaja anggota Majelis Ta’lim di Desa 
Nanga Embaloh berjumlah 17 orang. 
Berdasarkan prariset saya Di Desa Nanga 
Embaloh remaja masih kurang berminat 
pada kegiatan majelis ta’lim. 
Adapun Kegiatan Majelis Ta’lim 
dilaksanakan setiap hari jumat dari pukul 
14:00-16:00 WIB, yaitu : Kegiatan yang 
dilakukan pertama-tama mereka 
melakukan pengajian atau membaca yasin, 
kemudian dilanjutkan dakwah, yang 
disampaikan oleh beberapa sumber yang 
sengaja diundang untuk memberikan 
dakwah. Sholat ashar berjamaah dan 
kemudian dilanjutkan kembali dengan 
materi dakwah dan makan-makan. 
Majelis Ta’lim tidak hanya 
melakukan kegiatan dakwah namun 
banyak kegiatan lain yang dilakukan, 
yaitu:Ikut serta dalam kegiatan Badan 
Komunikasi Majelis Ta’lim (BKMT)., 
Bekerjasama dengan anggota Peringatan 
Hari Besar Islam (PHBI) dalam 
mengadakan peringatan hari-hari besar 
islam, seperti Maulid Nabi, satu 
Muharram, Isra’ mi’raj dan lainya. 
Mengadakan sholat tasbih yang dilakukan 
satu bulan sekali. Melakukan praktik-
praktik seperti pemandian jenajah setiap 
sebulan satu kali, diadakan juga kegiatan 
arisan agar lebih mengeratkan tali 
silaturahmi yang dilaksanakan setiap 
seminggu satu kali. Serta mengadakan 
kegiatan lomba islami yang dilakukan pada 
saat memperingati hari-hari besar islam. 
Seiring berjalanya majeis ta’lim 
yang dilaksanakan satu minggu satu kali, 
para remaja putri mulai kurang aktif dalam 
kegiatan Majelis Ta’lim yang dilakukan 
setiap jumat namun meraka hanya aktif 
pada kegiatan Majelis Ta’lim diluar. 
Jumlah reamaj yang  berjumlah 17 orang 
sudah jarang ikut atau hadir dalam 
kegiatan pengajian namun mereka masih 
terdaftar sebagai anggota Majelis Ta’lim 
Dalam kegiatan Majelis Ta’lim Al-
hidayah seluruh bidang telah disusun agar 
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tidak terjadi kekacauan, sehingga seluruh 
anggota majelis ta’lim dapat melakukan 
tugas dan peran yang telah ditentukan 
dengan rasa tanggung jawab, dalam 
majelis ta’lim Al-hidayah seluruh anggota 
majelis ta’lim harus saling menghormati 
tugas dan peran setiap anggota majelis 
ta’lim, mereka tidak hanya memilih 
anggota majelis ta’lim yang lama atau tua, 
tapi mereka juga mengikut sertakan remaja 
dalam beberapa kegiatan yang dilakukan, 
para remaja diikut sertakan dalam setiap 
kegiatan ynag dilaksanakan oleh Pengurus 
Badan Kontak Majelis Ta’lim (BKMT). 
Dalam rangka meningkatkan 
pengetahuan dan kemampuan bernajelis 
ta’lim serta berdakwah dijalan ALLAH 
SWT, maka Pengurus Badan Kontak 
Majelis Ta’lim (BKMT) membentuk 
berbagai kegiatan kelembagaan untuk 
menjadikan peran serata dalam 
mengembangkan ilmu pengetahuan, baik 
dalam bidang organisasi, bidang dakwah, 
bidang pendidikan, bidang sosial, bidang 
kesehatan dan juga bidang usaha dan 
kerjasama untuk meningkatkan kemajuan 
pengorganisasian dimasa mendatang. 
Namun dalam beberapa kegiatan yang 
sering dilakukan para remaja anggota 
majelis ta’lim masih banyak yang kurang 
berminat ikut dalam kegiatan  keagamaan 
seperti dakwah, pengajian majelis ta’lim, 
mereka hanya mengikuti kegiatan diluar 
saja yang dilangsanakan pada kesempatan 
tertentu.  
Majelis taklim menjadi sarana 
dakwah dan tabligh yang Islami. Dalam 
kedudukan itu, ia berperan sentral pada 
pembinaan dan peningkatan kualitas hidup 
umat Islam sesuai tuntutan ajaran Islam. 
Disamping itu ia berperan dalam umat 
Islam melalui penghayatan dan 
mengajarkan ajaran agamanya. Harapan itu 
sangat dekat bahwa persoalan lingkungan 
hidup, budaya, dan alam sekitar mereka. 
Majelis taklim sebagai Ummatan 
Washatan yang meneladani kelompok 
umat lain. Jadi peranan secara fungsional 
majelis taklim adalah menguatkan 
landasan hidup manusia khususnya di 
bidang mental spiritual keagamaan serta 
meningkatkan kualitas hidupnya secara 
integral, lahiriyah, dan batiniahnya, 
duniawi dan ukhrawiyah. 
Hal ini yang menjadi ketertarikan 
peneliti untuk meneliti masalah ini untuk 
mengetahui lebih jauh lagi. Dari beberapa 
pemaparan tersebut sudah cukup alasan 
peneliti tertarik untk meneliti “Peran 
Majelis Ta'lim Al-Hidayah Dan Penerapan 
Nilai Agama Pada Remaja Desa Nanga 
Embaloh Kabupaten Kapuas Hulu “. 
Adapun sub masalah dalam penelitian ini 
adalah 1) Bagaimana bentuk pembinaan 
dalam penerapan nilai-nilai agama pada 
remaja majelis ta’lim al-hidayah. 2) 
Bagaimana bentuk rekreasi dalam 
penerapan nilai-nilai agama pada remaja 
majelis ta’lim al-hidayah. 3) Bagaimana 
bentuk silaturahmi dalam penerapan nilai-
nilai agama pada remaja majelis ta’lim al-
hidayah. 4)Bagaimana bentuk 
penyampaian gagasan dalam penerapan 
nilai-nilai agama pada remaja majelis 
ta’lim al-hidayah. Selain sebagai syarat 
untuk memenuhi ujian sarjana pada 
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 
Universitas Tanjungpura Pontianak pada 
jurusan Pendidikan Ilmu-Ilmu Sosial 
Program Studi Pendidikan Sosiologi, 
penelitian ini juga bertujuan untuk  
memperoleh informasi secara umum dan 
khusus. Secara umum, penelitian ini 
bertujuan menganalisis peran majelis 
ta’lim dalam penerapan nilai agama. 
Adapun  yang  menjadi tujuan khusus 
dalam penelitian ini, sebagai berikut: 1) 
Bentuk pembinaan dalam penerapan nilai-
nilai agama pada remaja majelis ta’lim al-
hidayah. 2) Bentuk rekreasi dalam 
penerapan nilai-nilai agama pada remaja 
majelis ta’lim al-hidayah. 3) Bentuk 
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silaturahmi dalam penerapan nilai-nilai 
agama pada remaja majelis ta’lim al-
hidayah. 4) Bentuk penyampaian gagasan 
dalam penerapan nilai-nilai agama pada 
remaja majelis ta’lim al-hidayah. Setiap 
masalah yang diteliti atau diangkat sebagai 
objek suatu penelitian, merupakan masalah 
yang dianggap penting untuk kemajuan 
dan perkembangan bidang yang diteliti. 
Hasil penelitian ini akan memberikam 
manfaat yang berarti, baik secara teoritis 
maupun praktis, sebagai berikut: Secara 
teoritis, penelitian  ini diharapkan dapat 
menjadi bahan bacaan  dan  referensi  
mengenai penerapan nilai agama pada 
remaja majelis ta’lim al-hidayah. Secara 
khusus penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan manfaat sebagai berikut: 1) 
Bagi peneliti Peneliti mampu 
mengaplikasikan ilmu-ilmu pendidikan 
sosiologi dalam mata kuliah sosiologi dan 
berusaha memberikan kontribusi positif 
bagi peneliti sebagai generasi terdidik 
maupun pada remaja dan anggota majelis 
ta’lim Al-hidayah. 2) Bagi majelis ta’lim 
Al-hidayah  penelitian ini dapat 
memberikan kontribusi besar bagi majelis 
ta’lim untuk meningkatkan perannya 
dalam membina remaja lebih khususnya 
yang masuk dalam anggota majelis ta’lim. 
3) Peneliti berikutnya hasil penelitian ini 
dapat menjadi referensi dan dapat 
digunakan sebagai acuan dan menjadi 
tambahan referensi untuk pembaca yang 
akan meneliti pada bidang yang sama. 4) 
Bagi perpustakaan FKIP penelitian ini 
diharapkan dapat memberikan kontribusi 
positif bagi perpustakan FKIP sebagai 
bahan informasi bagi mahasiswa tentang 
membina perilaku sosial remaja. 
Untuk memperjelas ruang lingkup 
dalam rencana penelitian ini, penulis 
merasa perlu menjelaskan dan membatasi 
maksud dari penggunaan beberapa 
pengertian yang digunakan agar tidak 
menimbulkan kekeliruan dan 
penafsirannya, maka penelti merasa perlu 
membuat penjelasan berupa konsep-
konsep yang dimaksud dalam penelitian 
ini: Secara bahasa majelis ta’lim berasal 
dari 2 akar kata bahasa arab yaitu majelis 
yang berarti tempat duduk, tempat sidang 
atau dewan. Sedangkan, ta’lim berarti 
pengajaran (Hasbullah 1996:95). Majelis 
Ta’lim dapat diartikan sebagai tempat 
untuk melaksanakan pengajaran atau 
pengajian agama islam (KODI,1990:5) 
Sedangkan, menurut istilah para ahli 
menyebutkan bahwa “Majelis Ta’lim 
adalah tempat atau wadah umat untuk 
melaksanakan proses belajar mengajar 
tentang islam, iman, dan ihsan, tentang 
aqidah, syari’ah dan akhlaq, tentang 
tauhid, fikih, tentang surga dan neraka, 
pahala dan dosa, tentang ekonomi, zakat, 
infaq, shadaqah, dan lain 
sebagainya,”(Saefuddin, 1996:45-46). Dari 
beberapa pengertian majelis ta’lim yang 
telah dikemukakan, dapat diberiakan 
kesimpulan bahwa secara umum majelis 
ta’lim dapat diartikan sebagai lembaga 
pendidikan  non formal, yang berkumpul 
untuk mengembangkan pengetahuan 
agama islam, membina dan 
mengembangkan hubungan antar umat. 
Sedangkan Peran Majelis Ta’lim dalam  
masyarakat selain berkaitan dengan 
peranan dakwah islam diantaranya adalah 
mengokohkan landasan dan meningkatkan 
kualitas hidup manusia. Hal ini 
sebagaiman dijelaskan oleh Arifin 
(1991:120) “Peranan Majelis Ta’lim 
adalah mengkokohkan landasan hidup 
manusia dibidang mental spiritual 
keagamaan islam dalam rangka 
meningkatkan kualitas hidupnya secara 
ilntegral, lahiriyah dan batiniyah, duniawi 
dan ukhrawi yang bersamaan sesuai 
dengan ajaran islam yaitu iman dan taqwa 
yang melandasi kehidupan didunia dan 
segala bidang kegiatannya”.  
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Sedangkan menurut Hasbullah 
(1996 : 206) memberikan rincian peranan 
majelis ta’lim sebagai berikut: 
a)  Membina dan  mengembangkan 
ajaran Islam dalam rangka 
membentuk masyarakat yang 
bertaqwa kepada Allah SWT. 
b) Sebagai taman rekreasi rohaniyah 
karena penyelenggarannya bersifat 
santai. 
c) Sebagai ajang silaturahmi yang dapat 
menghidupkan da’wah dan ukhuwah 
Islamiyah. 
d) Sebagai media penyampaian gagasan 
yang bermanfaat bagi pembangunan 
ummat dan bangsa pada umumnya. 
Dari beberapa konsep yang telah 
dikemukakan diatas, pada umumnya 
menjelaskan bahwa peranan Majelis 
Ta’lim adalah sangat penting di tengah-
tengah masyarakat khusunya bagi remaja 
di Desa Nanga Embaloh. Untuk itu 
diperlukan adanya sistem pelaksanaan 
yang efektif dan efisien dengan 
menggunakan berbagai langkah dan model 
pembinaan terhadap Majelis Ta’lim. 
Secara umum, Hasbullah 
(1996:201) menyebutkan tujuan Majelis 
Ta’lim adalah “menanamkan akhlaq yang 
luhur dan mulia serta meningkatkan 
kemajuan ilmu pengetahuan dan 
keterampilan jamaah, memberantas 
kebodohan umat islam agar dapat 
memperoleh kehidupan yang 
membahagiakan dan sejahtera yang 
diridhoi Allah SWT. 
Hakekat tujuan Majelis Ta’lim adalah 
agar jamaah yang mengikutinya 
memperoleh kehidupa yang bahagia dan 
sejahtera didunia akhirat yang diridhoi 
Allah SWT. Menanamkan akhlak yang 
luhur dan mulia telah diberikan penjelasan 
dalam Al-Qur’an,hal ini sebagai mana 
firman Allah SWT dalam surah Al-Ahzab 
ayat 21 yang artinya “Sesungguhnya pada 
diri Rasulullah itu suri tauladan yang baik 
bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap 
(rahmat) Allah dan (kedatangan) Tuti 
Alawiyah (1997:76) menjelaskan ada 4 
fungsi dari Majelis Ta’lim sebagai berikut: 
a) Tempat memberi dan memperoleh 
tambahan ilmu dan kemampuan 
b) Tempat mengadakan kontak dan 
pergaulan sosial 
c) Tempat bersama-sama mewujudkan 
minat sosial 
d) Tempat untuk mendorong agar lahir 
kesadaran dan pengalaman yang 
mensejahterakan hidup rumah tangga. 
Berbeda dengan berbeda dengan yang 
diungkapkan Darajat bahwa fungsi Majelis 
Ta’lim tidaklah lepas dari pada fungsi 
agama itu sendiri, karena itu fungsi Majelis 
Ta’lim menurut Darajat (1993:56) adalah: 
a) Memberikan bimbingan dalam hidup 
b) Menolong dalam menghadapi 
kesukaran 
c) Menentramkan batin. 
Ada berbagai metode yang 
digunakan di majelis ta’lim, yaitu :   
a) metode ceramah, yang dimaksud 
adalah penerangan dengan penuturan 
lisan oleh guru terhadap peserta.  
b) metode tanya jawab, metode ini 
membuat peserta lebih aktif. keaktifan 
dirangsang melalui pertanyaan yang 
disajikan. 
c) metode latihan, metode ini sifatnya 
melatih untuk menimbulkan 
keterampilan dan ketangkasan.  
d) metode diskusi, metode ini akan 
dipakai harus ada terlebih dahulu 
masalah atau pertanyaan yang 
jawabannya dapat didiskusikan.  
Metode penyajian majelis 
ta’lim dapat dikategorikan menjadi: 
a. metode ceramah, terdiri dari ceramah 
umum, yakni pengajar atau ustadz  
tindak  aktif  memberikan pengajaran 
sementara jamaah pasif dan ceramah 
khusus, yaitu pengajar dan jamaah 
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sama-sama aktif dalam bentuk 
diskusi. 
b. metode halaqah, yaitu pengajar 
membacakan kitab tertentu, 
sementara  jamaah mendengarkan.  
c. metode campuran, yakni 
melaksanakan berbagai metode sesuai 
dengan kebutuhan.( Koordinasi 
Dakwah Islam, 1990: 35-38).  
Seperti yang dikemukakan oleh Calon 
(dalam Monks, dkk 1994) bahwa masa 
remaja menunjukkan dengan jelas sifat 
transisi atau peralihan karena remaja 
belum memperoleh status dewasa dan 
tidak lagi memiliki status anak.  Menurut 
Sri Rumini & Siti Sundari (2004: 53) masa 
remaja adalah peralihan dari masa anak 
dengan masa dewasa yang mengalami 
perkembangan semua aspek atau fungsi 
untuk memasuki masa dewasa.Masa 
remaja berlangsung antara umur 12 tahun 
sampai dengan 21 tahun bagi wanita dan 
13 tahun sampai dengan 22 tahun bagi 
pria. Sedangkan menurut Zakiah Darajat 
(1990: 23) remaja adalah: Masa peralihan 
di antara masa kanak-kanak dan dewasa. 
Dalam masa ini anak mengalami masa 
pertumbuhan dan masa perkembangan 
fisiknya maupun perkembangan psikisnya. 
Mereka bukanlah anak-anak baik bentuk 
badan ataupun cara berfikir atau bertindak, 
tetapi bukan pula orang dewasa yang telah 
matang.  
 
METODE PENELITIAN 
 
Metode penelitian merupakan cara 
ilmiah Dalam sebuah penelitian diperlukan 
metode yang dapat mempermudah dalam 
proses penelitian. Adapun dalam penelitian 
ini, pendekatan yang digunakan adalah 
pendekatan deskriptif dengan jenis 
penelitian kualitatif. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan deskriptif 
karena peneliti tidak terlibat langsung 
dalam kegiatan majelis ta’lim yang 
dilakukan masyarakat Desa Nanga 
Embaloh Kecamatan Embaloh Hilir. 
Artinya peneliti hanya memperoleh dan 
menampilkan data berdasarkan hasil 
wawancara saja. 
Menurut Sudjana dan Sudrajat (2001: 
27), pendekatan deskriftif yaitu penelitian 
tentang gejala dan keadaan yang dialami 
sekarang atau penelitian tentang subjek 
yang diteliti. Artinya semua data yang 
dikumpulkan menggambarkan keadaan 
sekarang dan dilakukan analisis terhadap 
data yang berhubungan dengan fokus 
penelitian. 
Menurut Iskandar (2009:17) 
pendekatan kualitatif (naturalistik) 
merupakan pendekatan penelitian yang 
memerlukan pemahaman yang mendalam 
dan menyeluruh berhubungan dengan 
obyek yang diteliti bagi menjawab 
permasalahan untuk mendapat data-data 
kemudian dianalisis dan mendapat 
kesimpulan penelitian dalam situasi dan 
kondisi tertentu.Paradigma penelitian 
kualitatif juga dapat digunakan dalam 
penelitian sosial dan pendidikan dan lain-
lain. 
Lokasi penelitian ini dilakukan di Desa 
Nanga Embaloh Kecamatan Embaloh Hilir 
Kabupaten Kapuas hulu.Untuk 
memudahkan peneliti dalam mendapatkan 
berbagai informasi yang sesuai dengan  
fokus penelitian, maka peneliti memilih 
Lokasi Penelitian yang dapat memudahkan 
proses penelitian. Mengingat hal itu, maka 
lokasi  penelitian ini dilakukan di masjid 
Assa’adah Desa Nanga Embaloh. 
Lokasi penelitian ini difokuskan di 
masjid assa’dah Desa Nanga Embaloh 
Hilir. Dipilihnya fokus lokasi penelitian di 
masjid assa’adah Desa Nanga Embaloh 
Hilir sebagai tempat berlangsungnya 
kegiatan majelis ta’lim karena peneliti 
dapat dengan mudah mengambil data dari 
anggota majelis ta’lim. 
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Sumber data Menurut Lexy J. Moleong 
(2001: 112), sumber data utama penelitian 
kualitatif ialah kata-kata, dan tindakan 
selebihnya adalah data tambahan. 
Sementara menurut Harun Rasyid (2000: 
36) mengartikan data sebagai fakta atau 
informasi yang diperoleh dari yang 
didengar, diamati, dirasa dan difikirkan 
peneliti dari aktor, aktivitas dan tempat 
yang diteliti.  
Adapun sumber-sumber data yang 
digunakan peneliti adalah sebagai berikut: 
a.  Data primer adalah data utama dan 
pokok  yang dijadikan rujukan langsung 
oleh peneliti.  
b. Data primer yang penulis maksud adalah 
para  anggota majelis ta’lim, dan tempat 
kegiatan majelis ta’lim berlangsung.  
c. Data sekunder adalah data-data yang 
berhubungan langsung atau tidak 
langsung yang berkaitan dengan 
penelitian ini ataupun sedikit ada 
keterkaitan dari aspek pembahasannya. 
Data-data sekunder terdapat pada buku-
buku dakwah islam, buku-buku sosiologi, 
skripsi, majalah, koran, internet, dan lain 
sebagainya. 
Untuk mendapatkan data yang 
diperlukan, maka penelitian dilakukan 
dengan metode deskriftif ini peneliti 
lakukan dengan menggunakan tiga teknik, 
yaitu observasi, wawancara dan 
dokumentasi 
Adapun tehnik dan alat pengumpulan 
data penelitian ini adalah : menurut Faruk 
Muhammad, Djaali (2005 : 29-33) : 
Teknik observasi yaitu pengamatan dan 
pencatatan secara sistematis terhadap 
gejala yang tampak pada obyek penelitian 
(Hadari Nawawi, 1985:100). Observasi 
sebagai teknik pengumpul data dapat 
dilakukan secara spontan, dapat juga 
dengan daftar isian yang telah disiapkan 
sebelumnya. 
Joko Subagyo (1997: 63-64), cara 
pelaksanaan kegiatan observasi dan tujuan 
dilakukan observasi , dapat dilakukan ke 
dalam dua bentuk : 
a. Observasi Partisipatif (Peneliti Terlibat) 
b. Observasi non Partisipatif (Peneliti 
Tidak Terlibat) 
Dalam penelitian ini, peneliti 
menggunakan teknik data dengan cara 
observasi langsung non partisipatif. Jadi 
peneliti disini bertindak sebagai orang luar 
yang hanya mengobservasi berkenaan 
dengan peran majelis ta’lim  . 
Secara umum yang dimaksud wawancara 
adalah cara menghimpun bahan-bahan 
keterangan yang dilaksanakan dengan 
Tanya jawab secara lisan, sepihak, 
berhadapan muka dan dengan arah tujuan 
yang telah ditentukan. Yaitu pewawancara 
yang mengajukan pertanyaan dan yang 
diwawancarai yang memberikan jawaban 
atas pertanyaan (Moleong, 2001:135), 
guna mendapatkan informasi dalam rangka 
pengumpulan data di lapangan.  
Wawancara mendalam yang tak 
terstruktur digunakan untuk memperoleh 
data dan jawaban dari fokus penelitian dan 
untuk memperoleh peluang yang jelas bagi 
penelitian (Rasyid, 2000:51) untuk 
menggali informasi secara mendalam dari 
informan, maka informan diberi kebebasan 
untuk mengemukakan hal yang berkaitan 
dengan masalah penelitian dengan system 
snow ball (bergulir terus) dari jawaban 
yang diberikan.    
Dokumentasi berasal dari kata 
dokumen, yang artinya barang-barang 
tertulis. Metode dokumentasi dalam hal ini 
berarti cara mengumpulkan data dengan 
mencatat data yang sudah ada dalam 
dokumen atau arsip.  
Ada dua dokumen yang digunakan 
dalam penelitian ini, yaitu catatan lapangan 
dan foto-foto yang diperoleh dari hasil 
wawancara dan dokumen yang peneliti 
peroleh dari Kantor Urusan Agama 
Kecamatan Emabloh Hilir. 
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Adapun alat yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah:  
1) catatan lapangan,  
2) kamera Foto, 
3) alat perekam suara. 
Analisa data menurut Bodgan dan 
Taylor (1992 : 137) adalah proses yang 
memerlukan usaha untuk secara formal 
mengidentifikasi tema-tema dan menyusun 
fokus masalah atau dugaan yang 
ditampilkan oleh data, serta upaya untuk 
menunjukkan bahwa tema dan fokus 
masalah atau dugaan tersebut didukung 
oleh data. 
Analisa data juga diartikan sebagai 
proses mencari dan mengatur secara 
sistematis transkip wawancara, catatan 
lapangan dan bahan-bahan lain yang telah 
dihimpun untuk menambah pemahaman 
sendiri mengenai bahan-bahan semua dan 
untuk memungkinkan melaporkan apa 
yang telah ditemukan kepada pihak lain 
(Bodgan dan Taylor, 1990 : 189). 
Adapun langkah yang dilakukan dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut : 
a. Reduksi Data 
1) Pengumpulan data dari anggota 
majelis ta’lim di Desa Nanga 
Embaloh Kecamatan Embaloh Hilir. 
2) Reduksi dilakukan dengan melihat 
catatan lapangan dan membuang 
bagian-bagian yang diluar kontek 
penelitian. 
3) Data yang telah direduksi di display 
dalam bentuk transkip  wawancara. 
b. Reduksi lanjutan, dengan cara 
1) Transkip wawancara setiap informan 
disimpulkan data reduksi data I 
2) Reduksi data I disimpulkan 
berdasarkan jawaban masing-masing 
informan pada setiap aspek sehingga 
menjadi reduksi data II 
3) Reduksi data II direduksi dengan 
memilah data tambahan dengan 
aspek dari fokus penelitian guna 
mengambil kesimpulan yang 
dituangkan dalam reduksi data III. 
c. Verifikasi Dan Penarikan Kesimpulan 
Verifikasi dan  penarikan kesimpulan 
dipahami sebagaimana dari data yang 
ditampilkan dengan melibatkan 
pemahaman peneliti. Meskipun penarikan 
kesimpulan masih bersifat tentative, 
peneliti berusaha mencari makna dari data 
yang dikumpulkan. (Miles dan Huberman 
dalam Rasyid, 2000 : 70). 
Alasan peneliti menggunakan analisis 
ini dikarenakan ketiga langkah analisis 
data yang ditawarkan oleh Miles Dan 
Huberman merupakan langkah-langkah 
yang cukup sederhana. Walaupun 
sederhana akan tetapi telah merangkum 
dari analisis data yang diperlukan, 
sehingga dapat dengan mudah diikuti dan 
hasil dari data yang dianalisis dengan 
menggunakan ketiga langkah ini dapat 
dipertanggungjawabkan keabsahannya. 
Data yang terkumpul tidak selamanya 
memiliki kebenaran yang sesuai dengan 
proses fokus penelitian, akan mungkin 
masih terdapat kekurangan dan ketidak 
lengkapan. Untuk itu diperlukan 
pengecekan ulang terhadap keabsahan data 
yang telah terkumpul. Untuk memenuhi 
hal maka penelitian akan menggunakan 2 
macam teknik keabsahan data dari tujuh 
macam yang disarankan oleh Harun 
Rasyid (2000:125), yaitu: Member Check 
seperti yang disarankan oleh Harun Rasyid 
(2000: 125), yaitu mengulangi setiap item 
pertanyaan dan jawaban untuk mengecek 
apakah ada yang terlewatkan atau jawaban 
tidak seperti yang dimaksud. Peneliti 
melakukan member check diakhir setiap 
wawancara terhadap informan dengan 
mengulangi secara garis besar berdasarkan 
catatan yang telah direkam, manakala 
terdapat kekeliruan atau kekurangan, dan 
memintanya untuk koreksi bila ada 
kekeliruan. Trianggulasi dalam pengujian 
keabsahan menurut Sugiyono (2011:372) 
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diartikan sebagai pengecekan data dari 
berbagai sumber dengan berbagai cara, dan 
berbagai waktu”. Lebih lanjut Sugiyono 
(2011:372) “triangulasi dilakukan dengan 
cara triangulasi teknik, sumber data dan 
waktu”. Dalam penelitian ini, peneliti 
menggunakan triangulasi teknik. Sugiyono 
(2011:373) menyatakan bahwa “triangulasi 
teknik untuk menguji kredibilitas data 
dilakukan dengan cara mengecek data 
kepada sumber yang sama dengan teknik 
yang berbeda”. Triangulasi teknik 
dilakukan dengan cara menanyakan hal 
yang sama dengan teknik yang berbeda, 
yaitu dengan wawancara, observasi dan 
dokumentasi. Misalnya data diperoleh 
dengan wawancara, lalu dicek dengan 
observasi dan dokumentasi. Dalam proses 
ini peneliti membandingkan masing-
masing data yang diperoleh dari data 
observasi, dokumentasi, dan wawancara. 
Setelah memperoleh data seperti data 
observasi dan wawancara peneliti akan 
mengolah data dengan mendeskripsikan 
secara kualitatif sesuai dengan fakta yang 
ada di lokasi penelitian. Sedangkan data 
dokumentasi digunakan untuk melengkapi 
serta mendukung deskripsi sebelum diolah 
dengan triangulasi. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
 
HasilPenelitian 
Hasil penelitian sub masalah satu yaitu: 
Bentuk pembinaan dalam penerapan nilai-
nilai agama pada remaja majelis ta’lim al-
hidayah., proses pembinaan yang sering 
dilakukan adalah metode ceramah dimana 
narasumber yang diundang setiap jumat 
akan menyampaikan materi agama yang 
beragam temanya. Bentuk rekreasi dalam 
penerapan nilai-nilai agama pada remaja 
majelis ta’lim al-hidayah., rekreasi agama 
yang dilakukan majelis ta’lim al-hidayah 
dilakukan kegiatan lomba islami yang di 
ikuti oleh masyarakat desa nanga embaloh 
dan seluruh anggota majelis ta’lim al-
hidayah, acara lomba islami yang 
dilakukan adalah ceramah, kasidah 
danmenmbaca ayat suci al-quran. Bentuk 
silaturahmi dalam penerapan nilai-nilai 
agama pada remaja majelis ta’lim al-
hidayah, silaturahmi anggota majelis ta’lim 
al-hidayah selain dilakukan setiap jumat 
mereka juga kadang malakukan kunjungan 
antau menghadiri acara yang diikuti oleh 
seluruh majelis ta’lim yang ada dikapuas 
hulu. Bentuk penyampaian gagasan dalam 
penerapan nilai-nilai agama pada remaja 
majelis ta’lim al-hidayah, diakhir 
penyampain materi hari jumat seluruh 
jamaah majelis ta’lim diberikan 
kesempatan untuk bertanya dan 
menyampaikan pendapat tentang materi 
yang disampaikan. 
Pembahasan Penelitian 
Berdasarkan data temuan hasil 
observasi dilapangan dan wawancara 
dengan informan tentang Peran Majelis 
Ta’lim Al-Hidayah Dalam Penerapan 
Nilai-Nilai Agama Pada Remaja Desa 
Nanga Embaloh Kabupaten Kapuas Hulu 
dijelaskan hal-hal sebagai berikut: 
a. Bentuk pembinaan dalam 
penerapan nilai-nilai agama 
Pembinaan merupakan suatu usaha 
untuk pembinaan kepribadian yang 
mandiri dan sempurna serta dapat 
bertanggungjawab, atau suatu usaha, 
pengaruh, perlindungan dalam bantuan 
yang di berikan kepada anak yang tertuju 
kepada kedewasaan anak itu, atau lebih 
cepat untuk membantu anak agar cakap 
dalam melaksanakan tugas hidup sendiri, 
pengaruh itu datangnya dari orang 
dewasa (diciptakan oleh orang dewasa 
seperti sekolah, buku pintar hidup sehari-
hari, bimbingan dan nasehat yang 
memotivasinya agar giat belajar), serta di 
tujukan kepada orang yang belum 
dewasa.  pembinaan merupakan “suatu 
bimbingan atau arahan yang dilakukan 
10 
secara sadar dari orang dewasa kepada 
anak yang perlu dewasa agar menjadi 
dewasa, mandiri dan memiliki 
kepribadian yang utuh dan matang 
kepribadian yang dimaksud mencapai 
aspek cipta, rasa dan karsa.  
Istilah pembinaan atau berarti “ 
pendidikan” yang merupakan 
pertolongan yang diberikan dengan 
sengaja oleh orang dewasa kepada anak 
yang belum dewasa. Selanjutnya 
pembinaan atau kelompok orang lain 
agar menjadi dewasa atau mencapai 
tingkat kehidupan yang lebih tinggi 
dalam arti mental.  
Berdasarkan hasil observasi yang 
dilakukan peneliti dilapangan, pembinaan 
yang dilakukan dalam penerapan nilai-
nilai agama pada remaja dilakukan 
dengan baik, seluruh anggota majelis 
ta’lim mendapat arahan dan bimbingan 
yang baik dan sesuai dengan ketentuan 
agama islam. Dalam Majelis Ta’lim Al-
Hidayah tidak ada pembinaan khusus 
yang dilakukan, tetapi pembinaan 
dilakukan langsung dengan kegiatan 
Majelis Ta’lim. Pembinaan Akhlak, 
Hadists, Al-Quran dan hal lain sudah 
disediakan sesuai dengan jadwal kegiatan 
pengajian, setiap minggunya materi yang 
disampaikan akan berbeda-beda sesuai 
dengan jadwal yang ditentukan oleh 
pengurus. 
Bila saat penyampain materi para 
remaja masih kurang memahami 
penjelasan narasumber maka para remaja 
dan seluruh anggota majelis ta’lim dapat 
langsung bertanya pada saat sesi tanya 
jawab antara jamaah dan narasumber 
Berdasarkan wawncara yang 
dilakukan peneliti, ibu nelhayti 
mengatakan jika dalam proses pembinaan 
memang tidak dilakukan khusus terhadap 
remaja, namu dalam kegiatan majelis 
ta’lim pembinaan dilakukan secara 
umum ke seluruh jamaah majelis ta’lim 
al-hidayah. Majelis Ta’lim dan seluruh 
anggota Majelis Ta’lim tidak dapat 
mengontrol secara spesifik. Namun 
ketika mereka berada di dalam Majelis 
Ta’lim merekan akan diberikan 
pembinaan bagaimana cara seharusnya 
bergaul dimasjid bahwa tidak sama 
seperti bergaul diluar, bagaimana cara 
seharusnya bergaul dengan selain 
muhrimnya dan bagaimana berpakaian 
yang sopan dan santun, hal ini dilakukan 
agar remaja Majelis Ta’lim diharapkan 
dapan menanamkan nilai-nilai agama 
dluar Majelis Ta’lim. 
Dalam hal pembinaan yang 
dilakukan adalah memberikan dorongan 
positif kepada anak untuk terus 
melakukan hal-hal yang baik walaupun 
mereka tidak setiap hari di Majelis.   
Pembinaan yang dilaksanakan oleh 
majelis ta’lim al-hidayah sudah berjalan 
dengan baik, hal ini berdasarkan hasil 
wawancara yang menyatakan bahwa 
banyak remaja yang mulai mengikuti 
ajran islam setelah ikut kegiatan majelis 
ta’lim. Walaupun sudah diberikan 
pembinaan namun masih ada beberapa 
remaja yang hanya mendengarkan namun 
tidak melaksanakan  apa yang telah 
disampaikan oleh narasumber hal ini 
dapat dilihat pada saat remaja berada 
diluar majelis ta’lim. 
b. Bentuk rekreasi dalam kegiatan 
majelis ta’lim  
Rekreasi dapat diartikan sebagai 
kegiatan yang dilakukan untuk 
penyegaran kembali rohani dan jasmani 
seseorang. Rekreasi adalah sebuah 
kegiatan yang dilakukan seseorang selain 
pekerjaan. Kegiatan yang umum 
dilakukan untuk melakukan rekreasi 
adalah pariwisata, oiahraga, permainan, 
dan hobi. Kegiatan rekreasi umumnya 
dilakukan pada akhir pekan. Banyak ahli 
memberikan pandangan bahwa aktvitas 
rekreasi adalah kegiatan untuk mengisi 
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waktu senggang. Namun, kegiatan 
rekreasi dapat pula memenuhi salah satu 
pengertian “penggunaan berharga dari 
waktu luang”.  
Dalam pengertian rekreasi ini, 
kegiatan dipilih oleh seseorang sebagai 
fungsi memperbaharui ulang kondisi fisik 
dan jiwa, sehingga rekreasi tidak berarti 
hanya membuang-buang waktu atau 
membunuh waktu. Rekreasi adalah 
kegiatan yang menyehatkan pada aspek 
sosial, fisik dan mental. Dengan 
demikian, penekanan dari aktivitas 
rekreasi adalah dalam nuansa 
“menciptakan kembali” (recreation) 
orang tersebut, ada upaya revitalisasi 
jiwa dan tubuh yang terwujud karena 
‘menjauh’ dari kegiatan rutin dan kondisi 
yang menekan dalam kehidupan sehari-
hari.  
Berdasarkan hasil observasi yang 
dilakukan peneliti dilapangan, Kegiatan 
majelis ta’lim al-hidayah tidak hanya 
mendengarkan ceramah saja namun 
mereka membuat arisan sebelum 
penceramah datang. Arisan dilakukan 
agar tidak bosan ketika datang 
kepengajian, selain arisan setiap 
jumata.Selain itu mereka juga melakukan 
kegiatan lomba agar jamaah menjadi 
lebih kompak dan lebih menyenangkan. 
Panitia majelis ta’lim bekerjasama 
dengan warga dan instansi desa untum 
menyelenggarakan kegiatan lomba 
keagamaan. 
Berdasarkan hasil wawancara yang 
dilakukan peneliti, kegiatan rekreasi yang 
dilakukan hanya seperti lomba-lomba 
yang tetap dilandasi dengan nilai-nilai 
agama. 
Kegiatan rekreasi dalam penerapan 
nilai-nilai agama yang diselenggarakan 
oleh panitian majelis ta’lim sudah 
dilakukan dengan baik, hal ini 
berdasarkan observasi yang terlihat 
bahwa kegiatan lomba yang diadakan 
selain membuat hiburan juga 
mengajarkan nilai-nilai agama karna 
yang dilombakan masih berhubungan 
dengan nilai-nilai agama. Dalam hal ini 
majelis ta’lim sudah berusaha 
memberikan kegiatan rekreasi agar 
kegiatan majelis tidak hanya ceramah 
namun masih ada beberapa remaja yang 
tidak mengikuti kegiatan majelis ta’lim 
hal ini terlihat darai hasil wawancara 
yang menyatakan bahwa kurang berminat 
terhadap lomba yang diadakan. 
c. Sebagai ajang berlangsungnya 
silaturrahmi  
Silaturrahmi adalah istilah yang cukup 
akrab dan popular di dalam pergaulan umat 
Islam sehari-hari, namun pada hakekatnya 
istilah tersebut merupakan bentukan dari 
bahasa Arab dari kata silaturrahim,dan 
istilah silaturrahim ini berasal dari dua kata 
yakni : Shilah yang berarti hubungan atau 
sambungan dan rahim yang memiliki arti 
peranakan.Silaturahmi adalah tradisi saling 
mengunjungi atau berkunjung kepada 
saudara, kerabat, atau sahabat agar 
hubungan kekeluargaan, kekerabatan, dan 
persahabatan tidak terputus.Arti 
Silaturahmi ( baca silaturahim ) secara 
umum adalah Menghubungkan tali 
kekerabatan, atau menghubungkan kasih 
sayang dengan cara saling berkunjung 
terutama terhadap saudara atau anggota 
keluarga sendiri bahkan terhadap tetangga 
atau saudara seiman 
Berdasarkan hasil observasi yang 
dilakukan peneliti dilapangan bentuk 
silaturahmi dalam penerapan nilai-nilai 
agama para jamaah majelis ta’lim al-
hidayah melakukan kunjungan kemajelis 
ta’lim lain dan menerima kunjungan dari 
majelis ta’lim lain agar terjalin tali 
silaturahmi antar majelis ta’lim. Saat 
kunjungan biasanya mereka melakukan 
beberapa kegiatan seperti lomba 
membaca la-quran, lomba ceramah, 
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lomba rebana dan qasidah dan lomba 
fashion show. 
Berdasarkan hasil wawancara yang 
dilakukan peneliti dilapangan bentuk 
silaturahmi dalam penerapan nilai-nilai 
agama dilakukan  dengan cara 
mengunjungi majelis ta’lim luar atau 
menerima kunjungan dari majelis ta’lim 
luar. 
Bentuk silaturahmi dalam penerapan 
nilai-nilai agama sudah dilakukan dengan 
baik hal ini terlihat dari hasil wawancara 
yang mengatakan bahwa dengan 
kunjungan yang dilakukan para jamaah 
mendapat kenalan-kenalan baru dari 
majelis ta’lim luar, namun masih ada 
bebrapa remaja yang kurang suka dengan 
kunjunga-kunjungan luar hal ini terlihat 
dari wawancara yang mengatakan bahwa 
kurang berminat dengan kunjungan 
keluar. 
d. Sebagai media penyampaian 
gagasan  
Gagasan atau ide adalah istilah yang 
dipakai baik secara populer maupun 
dalam bidang filsafat dengan pengertian 
umum “citra mental” atau “pengertian”. 
Terutama Plato adalah eksponen 
pemikiran seperti ini.Selain sebagai 
sarana dialog kegiatan majelis ta’lim al-
hidayah juga sebagai media penyampaian 
gagasan, dimana para jamaah 
mendapatkan kesempatan untuk 
menyampaikan gagasan di akhir 
penyampaian materi. 
Berdasarkan hasil observasi peneliti 
dilapangan, penyampaian gagasan 
dilakukan oleh seluruh jamaah majelis 
ta’lim, mereka diberikan kesempatan 
untuk bertanya pada narasumber sesuai 
dengan materi yang disampaikan, 
kemudian diberikan kesempatan juga 
untuk menyampaikan pendapat yang 
berbeda-beda. 
Berdasarkan hasil wawancara peneliti, 
penyampaian gagasan yang dilakukan 
setiap selesai penyampaian materi 
membantu dalam memahami apa yang 
tidak diketahui, dimana remaja juga 
diberikan kesempat bertanya dan 
memberikan pendapat dengan bebas. 
Penyampaian gagasan yang dilakukan 
oleh seluruh anggota majelis ta’lim sudah 
dilakukan dengan baik hal ini terlihat 
ketika para jamaah bergantian 
memberikan pertanyaan dan memberikan 
pendapat yang bisa sama dan bisa juga 
berbeda-beda. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
 
Simpulan 
Berdasarkan analisis data yang 
diperoleh, Secara umum dapat ditarik 
kesimpulan bahwa dalam menerapkan 
nilai-nilai agama majelis ta’lim sudah 
melakukan perannya dengan baik, kegiatan 
yang dilakukan selama proses pengajian 
dapat di terima dengan baik oleh para 
angota majelis ta’lim. Adapun secara 
khusus sesuai dengan sub masalah yang 
dikemukakan adalah sebagai berikut: 
1. Memberikan pembinaan yang 
dilakukan setiap jumat kepada seluruh 
jamaah majelis ta’lim al-
hidayah.kegiatan ceramah yang 
materinya disampaikan oleh ustadz, 
namun tidak hanya ustadz yang dapat 
memberikan pembinaan namun sesama 
jamaah juga bisa saling membina dan 
saling membantu dalam 
mengembangkan jaran islam. 
2. Sebagai taman rekreasi rohaniyah, 
karena penyelenggaraannya yang 
bersifat santai kegiatan majelis ta’lim 
al-hidayah tidak hanya mendengarkan 
ceramah saja namun mereka membuat 
arisan sebelum penceramah dating, dan 
menyelenggarakan lomba-lomba yang 
berhubungan dengan nilai-nilai agama. 
3. Sebagai ajang berlangsungnya 
silaturrahmi yang dapat 
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menghidupsuburkan dakwah dan 
Ukhuwah Islamiyah.para jamaah 
majelis ta’lim al-hidayah melakukan 
kunjungan kemajelis ta’lim lain dan 
menerima kunjungan dari majelis ta’lim 
lain agar terjalin tali silaturahmi antar 
majelis ta’lim 
4. Sebagai media penyampaian gagasan 
dimana para jamaah mendapatkan 
kesempatan untuk menyampaikan 
gagasan di akhir penyampaian materi. 
Saran  
1. Dalam melakukan pembinaan 
diharapkan ada pembinaan khusus 
untuk remaja, agar remaja lebih 
semangat dan lebih memahami nilai-
nilai agama. 
2. Dalam kegiatan rekreasi diharapkan 
ada kegiatana lain selain lomba-lomba 
yang biasa diadakan, misalnya 
mengunjungi tempat-tempat yang 
berhubungan dengan keagamaan, jadi 
selain hiburan juga bisa mempelajari 
lebih dalam tentang agama. 
3. Dalam kegiatan silaturahmi 
diharapkan lebih terjalin lagi tidak 
hanya kunjungan namun juga 
melakukan perjalanan bersama 
majelis ta’lim luar agar lebih 
mengakrabkan seluruh majelis ta’lim 
4. Dalam penyampaian gagasan 
diharapka remaja lebih aktif dan 
semangat dalam mengikuti kegiantan 
dan menyampaikan pendapat. 
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